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ABSTRAK 
 
NURYADIN EKO RAHARJO: Pendidikan Karakter Kewirausahaan melalui 
Kultur Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan. Disertasi. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan 
karakter kewirausahaan melalui kultur sekolah (PKK-KS) di SMK, (2) menemukan 
karakter kewirausahaan yang terkandung di dalam proses PKK-KS di SMK, (3)  
menemukan strategi yang digunakan dalam PKK-KS di SMK, dan (4) menemukan 
teori dalam PKK-KS di SMK. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis  
straussian grounded theory dengan tahapan: research design phase, data selection 
phase, data ordering phase, data analysis phase (open coding, axial coding, dan 
selective coding), theoretical sampling, research closure, dan literatur comparison 
phase.  Tempat penelitian di SMKN 2 Depok dan SMKN 2 Pengasih dengan subyek 
penelitian: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan siswa. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah warga sekolah, dokumen, dan kultur sekolah. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: observasi, partisipasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Instrumen yang dipakai adalah human instrument dan 
panduan wawancara. Data dianalisis melalui: open coding, axial coding, dan 
selective coding. 
Temuan penelitian ini sebagai berikut. (1) PKK-KS di SMK dilakukan pada 
kultur sekolah di bidang kewirausahaan melalui: (a) lima artifak dalam dimensi 
verbal/konseptual, (b) lima artifak dalam dimensi tingkah laku/behavioral,  dan (c) 
empat artifak dalam dimensi fisik/material. (2) Dari 18 karakter kewirausahaan yang 
ditemukan dalam proses PKK-KS terdapat: (a) 17 karakter kewirausahaan yang 
dominan dalam dimensi verbal/konseptual, (b) delapan karakter kewirausahaan yang 
dominan dalam dimensi tingkah laku/behavioral, dan (c) tujuh karakter 
kewirausahaan yang dominan dalam dimensi fisik/material. (3) Strategi yang 
digunakan dalam PKK-KS di SMK meliputi: (a) strategi pemberdayaan warga 
sekolah menghasilkan 14 karakter dominan, (b) strategi pembelajaran kewirausahaan 
menghasilkan 11 karakter dominan, (c) strategi penilaian kegiatan kewirausahaan 
menghasilkan 11 karakter dominan, (d) strategi keteladanan di bidang kewirausahaan 
menghasilkan delapan karakter dominan, (e) strategi pembiasaan kewirausahaan 
menghasilkan delapan karakter dominan,  dan (f) strategi penguatan kewirausahaan 
menghasilkan delapan karakter dominan. (4) Teori yang ditemukan dalam penelitian 
ini adalah pendidikan karakter kewirausahaan yang dilakukan melalui kultur sekolah 
dalam dimensi verbal/konseptual, tingkah laku/behavioral, dan fisik/material di SMK 
dengan menggunakan enam strategi (pemberdayaan, pembelajaran, penilaian, 
keteladanan, pembiasaan, dan penguatan) dapat menghasilkan 18 karakter 
kewirausahaan yang terbagi menjadi empat karakter pola pikir, delapan karakter pola 
rasa, dan enam karakter pola tindakan kewirausahaan. Implementasi PKK-KS akan 
dipengaruhi oleh faktor figur, kultur, dan struktur. Hasil PKK-KS akan semakin baik 
bila disertai dengan optimalisasi: peran serta warga sekolah, jalinan kerja sama, 
sumber dana, dan sarana prasarana 
 
Kata Kunci: pendidikan karakter kewirausahaan, kultur sekolah, SMK.  
ABSTRACT 
 
NURYADIN EKO RAHARJO: Entrepreneurial Character Education through the 
School Culture at Vocational High Schools. Dissertation. Yogyakarta: Graduate 
School, Yogyakarta State University, 2015.  
 
This study aims to: (1) describe the implementation of the entrepreneurial 
character education through the school culture at vocational high schools (VHSs), (2) 
find the entrepreneurial character in the process of entrepreneurial character 
education through the school culture at VHSs, (3) find strategies employed in 
entrepreneurial character education at VHSs, and (4) find the theory of  
entrepreneurial character education through the school culture at VHSs.  
The study employed the qualitative method using the straussian grounded 
theory through: research design phase, data selection phase, data ordering phase, data 
analysis phase (open coding, axial coding, and selective coding), theoretical 
sampling, research closure, and literature comparison phase.The study was 
conducted at SMKN 2 Depok and SMKN 2 Pengasih by research subjects: 
principals, vice-principals, teachers, and students. The source of data in this study 
was school members’, documents, and school culture. The data were collected 
through observations, participation, in depth interviews, and documentation. The 
research instruments included the human instrument and an interview guideline. The 
data were analyzed through open coding, axial coding, and selective coding.  
The research findings are as follows. (1) The entrepreneurial character 
education through the school culture at VHSs is done in the entrepreneurship culture 
through: (a) five artifacts in the verbal/conceptual dimension, (b) five artifacts in the 
action/behavioral dimension, and (c) four artifacts in the physical/material 
dimension. (2) The 18 entrepreneurial characters in the entrepreneurial character 
education through the school culture at VHSs, included: (a) 17 dominant 
entrepreneurial characters in the verbal/conceptual dimension, (b) eight dominant 
entrepreneurial characters in the action/behavioral dimension, (c) seven dominant 
entrepreneurial characters in the physical/material dimension.  (3) The strategies 
applied in entrepreneurial character education through the school culture at VHSs 
include: (a) school members’ empowerment in the entrepreneurship field strategy, 
resulting in 14 dominant characters, (b) entrepreneurship learning, resulting in 11 
dominant characters, (c)  entrepreneurship activity assessment, resulting 11 dominant 
characters,  (d) entrepreneurship examples, resulting in eight dominant characters, (e) 
entrepreneurship habituation, resulting in eight dominant characters, and (f) 
entrepreneurship strengthening, resulting in eight dominant characters. (4) The 
theory founded in this study is the entrepreneurial character education through the 
school culture in the: verbal/conceptual, action/ behavioral, and physical/material 
dimensions at VHSs performed using six strategies (empowerment, learning, 
assessment, examples, habituation, and strengthening) can produce 18 
entrepreneurial characters. The 18 entrepreneurial characters are devided in to four 
mindset characters, eight heartset characters, and six actionset characters.  
Implementation of the entrepreneurial character education through the school culture 
at VHSs will be affected by: figure, culture, and structure factors. The result will get 
better when accompanied by the optimization: the role of the school community, 
cooperations, resources, and infrastructure 
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